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Pergaulan bebas adalah pergaulan yang tidak berlandaskan pada aturan dan
norma yang berlaku. Maraknya terjadi pergaulan bebas ditakutkan akan berdampak
buruk pada perkembangan diri remaja dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
diperlukan suatu layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan bimbingan klasikal.
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengubah persepsi remaja mengenai pergaulan
bebas melalui layanan bimbingan klasikal. Layanan bimbingan klasikal adalah suatu
layanan bimbingan berupa informasi yang diberikan secara tatap muka langsung dengan
siswa di dalam kelas, yang mana dengan layanan bimbingan klasikal ini diharapkan
mampu merubah persepsi remaja mengenai pergaulan bebas. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif pre-eksperimental design dengan bentuk one group pre-test
and post-test design. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 orang siswa. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala persepsi yang telah diuji
dengan perolehan nilai reliabilitas yang tinggi yaitu sebesar 0,806. Teknik pengumpulan
data menggunakan skala persepsi remaja, yaitu skala Likert. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata pre-test 45,8 lebih tinggi daripada post-test (36,7)
mengalami penurunan skor sebanyak 9,1. Hasil uji T diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
15.64>2.05. Nilai signifikansi untuk uji beda pada sampel yang berpasangan (uji T)
adalah 0.00. Nilai signifikansi uji beda menunjukkan probabilitas dibawah
